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LAMPIRAN I 

KUESIONER 

“Pengaruh Kompetensi, Pengalaman, Integritas dan Kemahiran Profesional 

Auditor terhadap Kualitas Audit dengan Independensi sebagai Variabel 

Moderating pada Kantor BPK RI Perwakilan Provinsi Jambi” 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

a. Nama (Samaran) :     

b. Usia   :  

c. Jenis Kelamin  : 

d. Jabatan Fungsional :  

e. Masa Kerja  : 

f. Pendidikan Terakhir : 

g. Jurusan  : 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah dengan teliti dan seksama semua item pernyataan di bawah ini. 

2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya. 

3. Jawaban tidak akan mempengaruhi status ataupun posisi anda, hanya 

untuk penelitian.  

4. Keterangan Alternatif Jawaban adalah:  

STS   : Sangat Tidak Sesuai (Skor 1)  

TS    : Tidak Sesuai (Skor 2) 

KS    : Kurang Sesuai (Skor 3) 

S     : Sesuai (Skor 4)  

SS   : Sangat Sesuai (Skor 5)  

5. Jawaban tidak lebih dari satu, kemudian berilah tanda centang (√) pada 

jawaban anda.  

6. Atas Kerjasamanya, peneliti mengucapkan terima kasih.  

 

 

 

 

 

 



 

109 

 

  

 Kompetensi 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1 Seorang auditor harus pernah mendapatkan pendidikan formal 

(di bangku kuliah) yang mengajarkan tentang proses audit. 

     

2 Seorang auditor harus memahami dan mampu melakukan audit 

sesuai dengan standar akuntansi dan auditing yang berlaku. 

     

3 Seorang auditor harus dapat memahami hal-hal yang terkait 

dengan pemerintahan (di antaranya struktur organisasi, fungsi, 

program, dan kegiatan pemerintahan). 

     

4 Dengan bertambahnya masa kerja sebagai auditor, maka 

keahlian auditing juga akan bertambah. 

     

5 Seorang auditor harus mengikuti pelatihan akuntansi dan audit 

yang diselenggarakan oleh instansi. 

     

6 Seorang auditor harus berusaha meningkatkan penguasaan 

akuntansi dan auditing dengan membaca literatur atau 

mengikuti pelatihan di luar lingkungan BPK. 

     

Sumber: (Efendi, 2010) 

  

 Pengalaman 

 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 

7 Semakin lama menjadi auditor, semakin mengerti bagaimana 

menghadapi entitas/obyek pemeriksaan dalam memperoleh 

data dan informasi yang dibutuhkan. 

     

8 Semakin lama bekerja sebagai auditor, semakin dapat 

mengetahui informasi yang relevan untuk mengambil 

petimbangan dalam membuat keputusan. 

     

9 Semakin lama bekerja sebagai auditor, semakin dapat 

kesalahan yang dilakukan oleh obyek pemeriksaan. 

     

10 Banyaknya tugas pemeriksaan membutuhkan ketelitian dan 

kecermatan dalam menyelesaikannya. 

     

11 Kekeliruan dalam pengumpulan dan pemilihan bukti serta 

informasi dapat menghambat proses penyelesaian pekerjaan. 

     

12 Banyaknya tugas yang dihadapi memberikan kesempatan 

untuk belajar dari kegagalan dan keberhasilan yang pernah 

dialami. 

     

13 Banyaknya tugas yang diterima dapat memacu auditor untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan cepat tanpa terjadi 

penumpukan tugas. 
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Sumber: (Sihombing & Triyanto, 2019) 

  

 Integritas 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 

14 Auditor bebas dari intimidasi dan tidak tunduk karena tekanan 

yang dilakukan oleh orang lain guna mempengaruhi sikap dan 

pendapatnya. 

     

15 Auditor mengemukakan hal – hal yang menurut pertimbangan 

dan keyakinannya perlu dilakukan. 

     

16 Auditor harus memiliki rasa percaya diri yang besar dalam 

menghadapi berbagai kesulitan. 

     

17 Auditor selalu menimbang permasalahan serta akibat – 

akibatnya dengan seksama. 

     

18 Auditor mempertimbangkan kepentingan negara.      

19 Auditor tidak mempertimbangkan keadaan seseorang/ 

sekelompok orang atau suatu unit organisasi untuk 

membenarkan perbuatan melanggar ketentuan atau peraturan 

perundang – undangan yang berlaku. 

     

20 Auditor tidak mengelak atau menyalahkan orang lain yang 

dapat mengakibatkan kerugian orang lain. 

     

21 Auditor memiliki rasa tanggung jawab bila hasil 

pemeriksaannya masih memerlukan perbaikan dan 

penyempurnaan. 

     

Sumber: (Sukriah & Inapty, 2009) 

  

 Kemahiran Profesional 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 

22 Dalam melakukan pekerjaan seorang auditor bekerja penuh 

kecermatan dan mempunyai keterampilan dalam mengaudit 

laporan keuangan. 

     

23 Seorang auditor memiliki keteguhan, kesungguhan serta 

bersikap energik. 

     

24 Seorang auditor memiliki kemampuan teknik untuk 

melaksanakan prosedur audit dan melakukannya dengan 

berhati-hati. 

     

25 Seorang auditor perlu mewaspadai kecurangan yang terjadi 

dalam mengaudit laporan keuangan. 

     

26 Seorang auditor mewaspadai adanya kecurangan dan 

ketidakefektifan. 
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27 Dalam melakukan pekerjaan seorang auditor selalu waspada 

terhadap resiko yang signifikan yang dapat mempengaruhi 

objektivitas pemeriksaan. 

     

Sumber: (Agustin, 2013) 

 

Kualitas Audit 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 

28 Seorang auditor harus bisa menjamin bahwa temuan auditnya 

akurat, dan bisa menemukan kesalahan sekecil apapun pada 

penyimpangan yang ada. 

     

29 Seorang auditor sebaiknya tidak pernah melakukan rekayasa, 

dan melaporkan setiap temuan audit apa adanya. 

     

30 Seorang auditor harus percaya bahwa laporan auditee nya 

tidak ditemui kesalahan atau penyimpangan, karena 

sebelumnya auditor tersebut pernah mengaudit auditee yang 

sama dan tidak ditemukan adanya kesalahan atau 

penyimpangan. 

     

31 Seorang auditor sebaiknya memberikan rekomendasi untuk 

memperbaiki penyebab dari kesalahan atau penyimpangan 

yang ada. 

     

32 Laporan audit auditor harus dapat dipahami oleh auditee.      

33 Audit yang dilakukan oleh auditor akan dapat menurunkan 

tingkat kesalahan atau penyimpangan yang terjadi. 

     

34 Hasil audit seorang auditor harus dapat ditindaklanjuti oleh 

auditee. 

     

35 Auditor sebaiknya terus memantau tindak lanjut hasil audit.      

Sumber: (Perdany, 2014) 

 

Independensi 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 

36 Seorang auditor akan merasa tidak independen jika ada 

auditee yang meminta temuan kecurangan tidak dicantumkan 

dalam laporan audit, dan sulit menolak permintaannya karena 

merupakan kenalan baiknya serta sewaktu-waktu dapat 

membutuhkan bantuan auditee tersebut 

     

37 Seorang auditor harus membatasi lingkup pertanyaan pada saat 

audit karena auditee mempunyai hubungan darah dengan 

auditor tersebut 

     

38 Seorang auditor menemukan beberapa kesalahan pencatatan 

yang disengaja oleh auditee, akan tetapi tidak semua kesalahan 

tersebut dilaporkan kepada atasan karena auditee sudah 
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memberikan fasilitas yang cukup baik pada auditor tersebut 

39 Seorang auditor akan memberitahukan atasannya jika memiliki 

gangguan Independensi 

     

40 Seorang auditor tidak peduli jika dimutasi karena 

mengungkapkan temuan apa adanya 

     

41 Seorang auditor merasa tidak akan berguna untuk melakukan 

audit dengan sungguh-sungguh karena tahu ada pihak yang 

memiliki wewenang untuk menolak pertimbangan yang 

diberikan auditor di dalam laporan. 

     

Sumber: (Perdany, 2014) 
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Lampiran II  

 

P value Langsung dan Moderator 
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